BAB IX
IBNU TAIMIYAH

A, Riwayat Hidupnya

Nama. lengkesp Ibnu Taimiyah ialsh Tagiyuddin Abdul
Abbas Ahmed bin Abdul Halim bin Abdul Salam bin Abdullah
bin Muhammad bin Taimiyeh al-Harrsni al -Hanbalij; yang
dilshirkan hari Senin tanggal 10 ﬁabi'ul Awal 661 Hi jri-
yeh (22 Januari 1263 Masehi).l Atau dalam versi yveng
la2in menyebut namenya dengan "Ahmad Teaqiyy al-din Thn
Taimiyah al-Harrani al-Damsyiqi; lahir 4i Harran.(Syiria

Utara)".2

Kedua versi nsma tersebut, yakni pada nams akhir-
nya menunjukksn nema sustu tempat kelshiran Ibnu Taimi-
yah, yaitu di Harran (al-Harrani); yeng merupakan sebuah
kota di Irak atau dikenal juga dengén nama Damaskus
(2al-Damsyigi). Sedangkan "al-Hanbeli" menun jukkan  nama
mazhadb Hambali; yang menegaskan bahwa TIbnu Taimiyah da-
lam pemikirannja "cenderung" terhadap mazhab Hambali dan

eteu pendapat Ahmad Ibnu Hanbal (m, 855),

1aboebekar Atjeh, Sejarsh Filsafat Islam, Ramadheni,
Solo, 1991, p. 106

’)

“Abdul Aziz Dahlan, Sejarah Perkembangan Pemikiran
dalam Islam (Bagian I: Pemikiran Teologis), Beunebi Cip-
ta, Jakarta, 1987, p. 121
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Untuk melihat keiten Ibnu Taimiyeh dengen kaum
Hanbali, maka depat dilihet dalem ursisn W. Mont gomery
Waft dalem bukunya yang berjudul "Islamic Theology and
Philosophy", bshwa di Baghdad peda abad ke-11l telah ter-

jadi gairah yang menggebu-gebu, bahkan diwarnai oleh fa-

pd

nztisme di kalangan kaum Hanbali; dan pada waktu it
nampaknya Baghded merupskan pusat utzma mereka. Akan te-
tapi sebelum akhir abad itu, ada sekolah-sekolah Hambal:i
di Jerusalem dan Dameskus; sekolah-sekolah itu akhirnysa
dipusatkan di Damaskus ketika pafé ahli hukum melarikan
diri dari Tentara Salib (yang menguasai Jerusalem vada
tahun 1099). Kaum Hanbsli di Damaskus selanjutnya makin
kuat ketika para pengungsi baru berdstangan menyusul
bangsa Mongol bergerak ke arsh Barat, ke Irak. Di antara
para pengungsi itu terdapat satu keluargas dari Harran
y%ng terdiri dari beberapa cendekiswan. Satu di antara-
nya, lahir pada 22 Januari 1263, datang ke Damaskus pada
umur 5 tahun dengan ayahnya, dan memperoleh pendidikan
penuh di sekolah-sekolsh Hambali di sana. Dislah Ibnu
Taimiyah yang menjadi salah seorang vemimpin besar (pe~

3

mikir) pada zamannya.

Dari masa kelahirannya tersebut, depat diketshui

bahwa Ibnu Taimiyeh berada dsalam lingkungan kaum Hanbali

3W, Montgomery Watt, Pemikiran Teologi dan PFilsafet
Islam, terj, Umar Basalim, P3M, Jakarta, 1937, p. 187




dan dilshirkan pada szat-saat sed&ang berkecamuknya ge-
lombang politik serte kebudayaan, Limae tahun sebelum ke-
lehirsnnya, kota Baghdad telah dihancurleburkan oleh
tentara Tartar (Mongol). Maka keluesrganya lalu pindeh
dari Harran ke Demeskus. Tak pelak lagi, ketakutan dan
kesedihan di kalangan ummat pade saat itu telah menanam-
kan kebencian terhadap perbuatan dhalim dan keberanian
untuk memerangi musuh., Dengan situasi dan kondisi terse-
but, maka kemudian mempengaruhi (membertuwi) sikap  Ibnu
Ta;miyah yang keras melawan ajsran {psham) yang menyim-
pang dan dianggaopnya membghayakan hagi perkembangan aga-

ma Islam,

Peristiwa serbuan tentara Mongol yang tragis itu
sangat membekas di dalam hati Ibnu Taimiyah yang masih
muda dan sensitif, serta tak dapat dilupskannya. Semakin
bertambah usianya semakin besar kebenciannya terhadayp
orang-orang Mongol. Bahkan karena banyaknya ke jehatan
dan kelaliman mereka yang telah disaksikannya, men jadi-
kan ia berpendapat bahwa walaupun orang-orang Mongol itu
telsh menganut Islam,'pada dasarnya mereka tetap pembe-
rontak dan memerangi mereka merupakan sebuah kewa jiban

4

agamawi.

4Qamaruddin EKhan, Pemikiran Pelitilk Ibnu Taymiyysh,
terj. Anas Mahyudin, Pustaka, Bendung, 1383, p. 1%—¥¥




Ibnu Taimiysh dibesarkan di tengah-tengah keluer—~
ge yeng menjunjung tinggi ilmu, sehingga tak heran jike
ia lahir sebagsi cerdik pandai dan taat beragama., Ayah,

xekek, saudara dan paman-pemannya termasuk orang -orang

yang terkenal sebagai cendekiawan agama.

Ayahnya, Syihabuddin Abu Ahm={ Avdul Halim bin
Abdul Salam Ibnu Abdullah bin Taimivel, adalah .seorang
syaikh, hzkim dan khatib di deserahnyz. Kakeknya  adalah
Syaikhul Islam; Méjduddin Abul Birksn Abdul Salam bin
Abdullah bin Taimiyah al-Harrani, juga seorang ulams
figh pengikut mazhab Hanbali, Imam ahli Hadits, Tafsir,
I1lmul Ushul dan seorang huffadz.5 Di samping itu paman-
nya, Fakhruddin, adzlsh seorang cendekiawan dan penulis
Yeng termasyhur. Oleh karena itulsh, Ibnu Taimiyah mem~
peroleh pendidiken di sekolah ayahnya sendiri dan ling-
kungen keluarganya sendiri yang secara turun-temurun me-
rupakan tokoh-tokoh cerdik pandai.6 Dan beberapa madra-
sah tempat ia belajsr di sntaranye adalah madrasah Haen-
baliyysh (madraseh Sekeriyyah, yeng divpiwmpin oleh ayah-
nyz; msdresah Jauziyyah; dan madrasan 'YUmnariyyah) yang

terdapat di Dameskus. Berkat ketajaman citaknya, ketekun-—

2 Imam Munawwir, Mengenel Pribadi 30 Pendekzr dan Pe-
mikir Islam dari masa ke masa, Bina Ilmu, Surabaye, 1985
p. 386 '

6Qamaruddin Khan, Op. Cit., p. 11-12



annye dslam belajer, serta bimbingsn dan nergaulannya de
dengan banyel ulams, ia berhasil meicicdl seorang ulama.

7
yeng kokoh, luas dan dalam pandangrunga,

Di tengah~tengah lingkungar keluarga yeng berilmu
inilah Ibnu Taimiysh berkembeng. Ia memperoleh kontak
ilmu pertams ksli dari syahnya, kemudien ketika mengin-
Jak dewasa mendapat curshan deri para cendekiawan Damas—
kus, Tampak, ketika mempelajari sesuatu, otaknya memper-
lihatken kecerdasan dan kekuatan daya ingatnya. Pada
pribadinya terakumulasi sifat-sifat mu jtahidin, teguh,
gigih dan pantang menyerah dalem menghadapi sesuatu atau

tantangan apapun juga.

Dalam usia muda dis sudah hafai. al-Qur'an, mempe-
lajari khat, hissb (berhitung), figh dan bahasa Arab ju-
ga ilmu Nahwu. Setelah memehami figh, hadits dan bahgsa
Arab secara mendelam, dia berpindsh mempelajeri Tafsir
dengan tekun, lalu Ushul figh. Semua ini dia lakuken da-
lam usia Rems ja. Demikian juga dalam berbagai pertemuan
bsik kuliah umum dan pengsjian, dia selalu hadir . meski-
pun masih muda dan berkumpul bersama oreng-orang tua.
Bshken delam berbzgai kesempatan dia mengadakan dialog~
dialog dan berdiskusi dengen para ulame. Pada usia tujuh

belas tahun kegiatan ilmishnya sudah mulai nampzak, dan

TAvaul Aziz Dahlan, Loc. Cit.



ketika berusia sembilan belas tahun dia mulai memberikan

fatwa-fatwanya.

Sedangkan pada usianya yang ke-21 tahun dan sete-
lah menyelesaikan pendidikannya, ayahnya meninggal dunia
pada tahun 1283 M, Dan setahun kemudisn jabatan mahaguru
di bidang Hadits yang dipegrng oleh ayahnya di berbagai
madrasah terkemuka di kota Damaskus disershkan kepada-~
nya. Dalam waktu singkat namanya menjadi term syhur me-
lebihi ahli-ahli Hadits lain yang terkemuka pada zaman
itu, seperti Ibnu Daqiq al-Id, Kamsluddin al-Zimlikani
dan lain-lain., Kemudian ia mulai mengsajar dan berkhufbah
di Masjid Besar (Umayyah) dan pendsngar-pendengarnys di
antaranya para siswa, sahabat, penganuit mszhab lain dan

pendukung serta penentangnya kisn hari kian bertambah,9

Ibnu Taimiysh adalah tipe ulazma ysng sangat pemn--
berani, tidak mengenal takut dalam menyatakan ava Jer:
dipandengnya benar. Lidah dan penanys sangat tajem dzle:
menyerang aneka paham agamis (teologi, filsafat, teoa--
wuf, mzupun figh) yang dianggapnys bid'ah atau tidak mz-
makai landasen (berdasar) pada nash-nash al-Qur'an  dsn
Sunngh, Kuligh-kuliah umum yang dibderilkesnnya setiap hari
Jum'zt di Masjid Besar membuatnya semuiin berwibewz dan

8Ahmadie Thaha, Ibnu Taimiah Hidun dan Pikiren -Pi-
Kirennys, Bina Ilmu, Sursbaya, 1052, u. 18-19

g9 - ' . f e - g
“damaruddin Khan, Op. Cit., p. 15-16



semekin oopuler di kalsngsn masyarekat luas, tepi tokoh-
tokch atau pers ulams dari golongan atau mazhab/ aliran
yang terkena sersngsn Ibnu Taimiyah men jadi gusar dan

sakit hati, serta berupsyg untuk menyingkirkannya.lo

Fada tahun 691 H ia pergi haji den sepulangnya ia
gemekin terkenal dengan ilmu den amslnya, sifat-sifatnya
yeng bazik, dan keberanian mengelusrksn pendapgt-penda~
patnya. Ia tidak pernah takut untuk menegakkan kebenar-
an, sehingga ia mendapat gelar "iuhjis Sunnah" (pembang-
un as-Sunnah), dslam usis kurang deri tigs puluh +tahun.
Per juangen fisik pun pernsh dilakukarmyz waktu menghs—

davi sersngen bengsa Nongol di negeri Syiria,ll

Awel mula permusuhan terhadap Ibnu Taimiysh ada-
lah tehun 698 H ketike orang-orang Hemah meminta persep-
sihyz mengenai sifet-sifat Allah. Ibnu Taimiy2h memberi-
kan jawaban dslam bentuk risalsah dengen judul "al-Hama-
wiyeh", Risalah inilah yeng mencetuskan tantangen para
fugaha yeng diketuesi oleh Qadhi Jelesluddin dari mazhab
Henafi di Damsskus. Lalu diadakanlsh temn muka, ateu te-
vatnys pengadilan di Damaskus., Naka terjadilsh perdebat-
an sengit ysng akhirnya dimenangken cleh Ibnu Teimiysh,

Peristiwa ini merupaken awal dari perang pclemik yang

10pbaul Aziz Dahlen, Ov. Cit., p. 122

11A. Hanefi, Pengdnter Theology Islam, Pustake Al-
Husns, Jskxarta, 1992, p. 138-139




seru di kemudian hari.l2

Pada tahun-tahun selsnjutnya iz ikut menjadi ang-
gota misi diplomstik, den ikut dalam ekspedisi melswan
pemberontakan kaum Nusayri. Setelah ksum Nusayri dapat
ditakluken, is kemudian sekali lagi mengalami Kesuliten
pada sekitar tahun 1305 M. Ia secare terbuka menyerang
gliran sufi Ahmadi karena melakukan berbagei perbuatan
yang bertentangsn dengen syari‘ah. Damaskus pada sast
itu merupskan begian dsri pemerintah Memluk dengan ibu--
kotanyes di Kairo, dan pimpinan Ahmadi di sana berhubung-
an baik dengan beberapa tokoh yang berpengaruh. Pada
awal tahun 1306 M, Ibnu Taimiyeh dipenggil ke Kairo. Di
sa%a, ia diadili dan dinyatzkan bersalah oleh pengadilen
kilet yang keabsshannya diragukan, is dipenjarsken, sam-
pei bulen September 1307 M. Seteleh hebes, ia men jadi
guru besar dan memberikan kuliah-kulial:, tetapi serang-—
annye. terhadap pantheisme sliran-aliren sufi segera mem-—
bewanyes kembali ke penjesra, muls-muls di Kairo kemudian
di Aleksandria, dimana kebebssannye untuk menerima para
pengunjung tidakleh terlalu bshays. Pergantian pemerin-
tsh menyebsbkan ia dibebaskan pada bulan Maret 1310, te-
tapi banyazk yzng membencinye dsn setelah hampir dua ta-

hun di Kairo ia kembali ke Damaskus.l3

12Qamaruddin Khan, Op. Cit., p. 20
13w, Montgomery Watt, Op. Cit., p. 188-189



Akan tetepi, sebelum is pergi ke Damaskus, maka
pada tahun 712 Hi jriysh, ia telah pergi ke Syiria bersa-
ma-sama dengan pasukan Mesir untuk menghalau seresngan
bangsa Mongol. Ia berada di Mesir selama tujuh tahun le-
bih, Kemudian baru menetap di Damaskus dan kembali hem-
berikan (menyebarkan) ilmu pehgetahuannya. Tetepi lawan-
lawannya tidak mau membiarkan begitu saja. Kareﬁa fatwe-
fatwe yang diberiksn tidsk sesusi dengan aliran mereka,
Dalam satu bukunyé "Mengikuti Jalan yang Lurus", yang di
dalamnya dikupas masalah ziarah kubur dengan muatan yang
kontroversial., Namun rupanya Sultan Qoiawun benar -benar
sudah termsksn oleh fitnah-fitnsh yang mencemarkan nama
baik Ibnu Teimiyah, memerintahkan untuk remenje2rskannya,

di sebuan benteng gunung di Damaskus‘*4

Penshanannya yang dilakuksn olsh Sultan dalam bu-
lan Sya‘*ben 726 H (Juli 1326 M) tersebut, pada masé-masa
awal Ibnu Teimiyah masih merasa berbzhagia, karena dalam
ruagngan penjara itu ia masih terus menulis dengen bantu-
an saudaranya untuk menyelesaiksn Tafsir Qur®annya, me--
nulis sisran-sisran untuk menjawab serangan musuh dan
menyusun fatwa-fatwanya untuk mereke yang memerlukan pi-
kirannya. Dan tetkala keadaan itu menyusshkan musuhnya

maka dengan usaha mereka bersame-sama timbul kesepakatan

14Muhammad al-*Abdat, Surat-Surat Ibnu Taimiyah dari

—

Bilik Penjara, terj. Kathur Suhardi, Pusteka VMantiq,
1539, p. 27-28




untuk melsrang menyampaikan kitab-kitab, tinta dan ker-~
tas kepada Ibnu Taimiyah., Pelarangsn ini sebagei siksaan
yapg paling besar. Ia pada mulanya bingung tidak tahu
apa yang herus dikerjakannya, Badannys merasa éepertinya
merasa lumpuh tidek berdsya lagi. Pukulan ini terlalu
‘keras mengenai jiwanya. Air matanys berhsmburan melalui
Dipinya yang sudah berkerut den ia mendekati sebush ki-
tab Qur'an, satu-satunya kiteb yang térlupa ditinggalkan
orang di atas sejadahnya, dan membaca Qur‘an itu dengan
sueranya yang bergetar, diselang-selingi dengsn shalat
terus menerus. Dua puluh hari, hanya sesudah dua puluh
hari, seluruh badannya habis den ia jatuh sakit dan me-
ninggal pada malam Senin 20 Zulkaidash 728 H (26-27 Sep-
tember 1328 M, ) sedané ia membsca Qur'an, terguling di

atas tikar shalatnya.15

Hasil karya tulisnya lébih kursng 500 buah buku,
tetapi sebagian dari karya tulisnya itu tidak dapat di-
Jumpai lagi. Majmu' Fatawa Ibn Taimiyah, yang telan di-
terbitkan di Riyadh, jika ditumpuk tingginya lebih dari
satu meter; berbicara dalem bideng yang luas, meliputi
masalah: tafsir, hedist, teologi, figh, tasawuf, logiks,

16

dan lain-lain, Sedangkan di dalam "Tarikhul Adabil Lu-

ghatil Arabiah III" ysng dikutip A. Hanafi menyebutkean

Lopvoebakar Atjeh, Op. Cit., p. 109-110

16pbaul Aziz Dahlan, Op. Cit., p. 123



karangan-karangan Ibnu Teimiyah mencapai 300 buah, dan
kebanyakan mengenai tafsir, fiqh, jadel, Jjuga berisi ja-
waban pertsnyaan, fatwa-fatwa dan Serangan-—-serangan atas

aliran-aliran Islam, yaitu tasawuf, filsafat, dan seba-

gainys. Di entara kitab-kitabnys adalah: "Muwafaqatu-
Sharuhul Ma'qul 1i Shehihil Menqul, Al-Jawabus - Sahih
liman baddala Dinal Masih, Ar-Rasail wsl Masail® dan

lainnya.17 Atau secars terperinci dapat diketahui di de-
lem karyanye Qemaruddin Khen yeng kber judul "The Politi.-
cal Thought of Ibn Teymiyah" dari halaman 315 ssmpai hs-—

laman 347.18

B. Pola Pemikirannye

Ibnu Taimiyeh adalsh seorang tradisionslis, se~
perti al-Ghazali, Ibnu Hazm dan al-Asyfari. Untuk meﬁa—
hami Islam dengan benar, ia selalu kembali kepada sumber
e@slinya, yakni al-Qur'an dan as-Sunnsh. Dengan semangat
Yang menyala—nyala’untuk berpegang psda kata aslinya, ia
kadang-kadang sangat literalis dan entropomorfik; Ia me-~
nenteng ijma (konsensus) den qiyas (analogi), Yang oleh
mazhab Hanafi dienggap sebagai dua sumber lainnys disam-

ping al-Qur'an dan as-Sunneh. Dan dengan tegas ia tidak

17
18

A, Hanafi, Op. Cit., p. 139
Qameruddin khan, Op. Cit., p. 315



mau tunduk kepada otoritas mazhab, jedi, juga -mazhay

Hanbali yang dianutny'aol9

Dalam keryanya Majid Fakhry, "A History of Is-
lamic Philosophy" juga dikemukakan bzhwa Ibnu Taimiyah
lebih berapi-api daripada Ibnu Hazm delem melancarkan
protes terhadsp penyalagunszan filsafat dan teologi den
menga jukan suatu usaha untuk kembali ke jalen ortodoks
orang-orang terdahulu (al-salaf). Seolzh-olsh dzlam se-—
mangat keagamaannyz itu ia bertekst untuk mengakhiri ta-
tanan kebenaran keagamaan seperti sediakala sebelum me-
reka dikeruhkan oleh pertengkaran-pertengkaran filosofis

dan teologis.zo

Sedangkan pada bukunys Fazlur Rahman yang berjv--
dul "Islam" yang mengutip delam karya Ibnu Taimiyah "Iy
wafaqat Sherih al-Ma'qul li-Shahih al-Menqul", dijelas-
kan bahwa program Ibnu Taimiyah pada desarnya berupz
re-statemen Syari‘ah dan mempertahanken nilai-nilai aga-
ma. Syari'ah adalah suatu konsep yang komprehensif, men-—
caitup kebenarsn spiritual Sufi (haqigqah), kebenarsn ra-
sional {‘'aql) para filsuf dan teolog, sewts hukum. Sifat

$- .
‘serba meliput' ini tidaklah formel dan "aggregetif! ya-

19¢.A. Qadir, Filsafat dan Ilma Pengetshuan  dalam
Islam, terj. Hasan Basari, Yayasan Obor Indonesia, Ja-
karta, 1991, p. 146

20%ajid Fakhry, Sejarah Filsafat Islam, terj.R. Mul-
yadhi Kartanegara,.Pustaka Jaya, Jskarta, 1686, p. 432




itu tergantung pada musyéwarah, tetapi berpangkal pada
sifat agame yang menjadi sumber dari ketiga bidang ter-
sebut. 'Otorites tradisionz2l?® dan ‘zlals mungkin bisa
membedakan dsn bahkan dipertentansgkzn, fetapi Syari'ah
dan ‘akal' tek dapat dipertentangisc secara hakiki: 'Ke—
nyataan bzhwa sebuah bukti adalah rssionzl atau didasar-
kan pada otorita tidaklah dengan sendirinya menﬁédi ob~
yek kutukan atuu penghargasan, atau menjadi jeminan kebe-
naran ateu kepalsuan', "Otorita" dan "akal" hanyalah ja-
lan-jalan untuk mendapatkan pengetshuan, walaupun "oto-
rita tradisional" selamsnya tak dapat dipisahkan deri
"akal". Tetapi kenyataan membuktikan bshwa sesustu ada-
lah merupakan nilai Syari'ah tsk dapat dipertentangken

secsra sah (valid) dengan sesusatu yang rasional.21
'

Dalam kaitan di atas, maka menurut Ibnu~ Taimiyah
sunber dari segala kebenaran keagamasn itu, adalah al-
Qur'an dan as—Suﬁnah yang ditafsirkan oleh para sahabat
{81-Shahabah) Muhemmad atau para pcrerus mereka secara
langsung (al-Tabi'un). Sunah sendiri secars tegas teléh
mengakui keunggulan para sashabat dan tabi'un ini; karena
itu otorites mereka dalsm masalah-masalah pokok keagama-
an tidak gkan pernzh dapst disamai atsu diragukan dan

keputusan mereka, seperti yang diungkaokan dalam ijmalk

21Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Mohammad, Puste
ka, Bandung, 1984, p. 158



(konsensus) secarsa keseluruhan tidal mungkin keliru. Dan
konsensus para penerus mereka tidesk memiliki keistimewa-~
an ini, seperti yeng dapat kite lihet dari sejerah Se-—-
lanjutnya ysng penuh verfentangen dzlem bidang filsafat,
teologi dan sufisme. Selain itu, pars sahabat dan Tabi‘ -
un (generesi pertams para fukesha) telsh menyelesaikenayu
secara menyskinkan semus mesalah keagsmsan yeng nmenarik
'
minat umat Islam, sehinggs pendapat atau prakték apa pun

yeng muncul kemudian haruslsh dinyataksn sebagal bid'sh,

Ibnu Taimiysh tidak ragu-ragu memesukken ke delem kelom—

Dok orang-orang yang bersalsh kerens melakuksn bid'ah,
aliran Xhawarij, Mu'tezilah, Mur jifah; pokoknya semua
sekte teologis atau keagsmasn ysng bLerasal dari tubuh

utama Islsm menyusul kematian khslifeh Ali r.a.22

Demikian juge Muhammad al-Bzriy dalam karys yang
berjudul "Al-Fikr Al-Islamiy fi Tathzuwurihi", menjelas-
kan bahwa Ibnu Taimiyah bukan saja menelanjangi sekte~
sekte den mazhab-mazhab pemikiran ysng terpsntul da:i
kaum lMuslimin waktu itu, atau lebih khusus terpantul e
dslam situasi peredsban, sosial dan nolitik, tetapi juaa
mengusahakan membangun ideologi Islam yang betul, Jadi
dia menghsncurkan adalan untuk membangzun kembali. Logi-

r

enya sederhana sekali, Kaum muslimin generasi pertama

megah karenz Islam dan dihormeti karens al-Qur'asn. Teta-

?%ya3id Pa

h)

khry, Op. Cit., p. 432433



vl kaum muslimin mess Ibnu Toimiysh lemah dan disbailor.
Tentu kelemahan dan kehinsan di masanya tersebut timbuil
karena terlalu jauh dengen sumber Islem di atas. Hae

berdasarksn hal ini, Ibnu Taimiyah beranggapan bahwa tu-

‘- N N .
gas utemsnya adalah berdakwah sgar kembali kepada al-
Qur'zn den as-Sunnah. Serta menggunskan pemahaman kaum

muslimin generasi pertams; Yang terhormzt dan disegani
untuk menguji mazhab-mazhab atau seibe-sekte cara pena-

~
laran dan hasil pemikiran kaun muslimin.“3

Secara jelas, C.A. Qadir dslsm bukunya yang ber-
Judul "Philosophy and Science in the Islamic World" men-

Jelaskan bahwa:

Metode penalaran Ibn Taymiyysh sendiri adalah: mulo-
mula mencari dalam al-Qur'an dan mengumpulkan sepns
ayat yang relevan begi sustu mersoalan tertentu, ur.
tuk dapat memastikan makna kata-katanya. Lalu i
mencari delam hadis dan sunnah, Iz tidak mau meneri -
ma sembarang hadis, tetapi akan mengka ji secsrs kri.-
tis para penyampainya, dan baru akan nenerimenya ji -
ka mereks terbvukti Jujur dan tulus, davat disndalksn
dzn cakap. Sesudah itu, ie akan bterveling kepads k-
ta-kate para sanhabat Nabi, para Imam keempat mazhab

den Imam lainnya yang terkenal, para pemikir dan
orang-orang ysng saleh. Sesudan melalui proses yang
openjang ini, dengan kasta lain, setelah melakukan

ijtihad, ia akan sampzi kepada suatu keputusan.24

Metode penaleran Ibnu Taimiyeh yang demikian itu,

men jadikan sikap hidup den pendirisn Tiunu Taimiyah dalanm

23Muhammad Al Bahiy, Alam Pikirea Islam dan Perkeimn—

ra vy

bengannya, terj. Al Yasa' Abubskar, bulan Bintang, Ja-
karte, 1987, p. 28-29

24¢. A. Qedir, Op. Cit., p. 147



bidang agama sangat tegss: orang Islam haruslah beraki-
dah dan beribadah seperti apa yang teleh diajarkan oleh
al-Qur'an den as-Sunnah, tidak boleh meledihinya dan ju-
ga tidak boleh menguranginys. Sikan rrogama yeng dimek-
sudkannya adalah sikap beragama nzrz =shabat dan tabi'in
{generasi vertama), disebutnya dengen para salaf, Ibnu
Taimiyah secara wnwn dapat dikatseker sebagal ulama yang
mengabdikan hidupnya untuk menghidupnkan sunnah Nabi dan
berusaha keras menghancurkan (melalui lisan dan tulisan)

vandangen dan perbuatan yang dinilainya bid'ah.

’

Dengan demikian maka dapatlah divpahami bshwa pole
vemikiran Ibnu Taimiyah adalah "tradisionalisme ortodoks
atau salaf", yang cenderung literalis; tekstual di dalam
memzhami dan mengstasi permasalzhan agame Islam. Coral-
nya nampak sekali, baik dalam masalah teologi, tafsir,

figh, tasswuf, filsafat dan sebagainya.

Misalnys, dalam pandangannya tentang pertikaisn-~
pertikaian teologis, seperti al-Qur'un sebzgai .- kalam
(firmen) Allah. Paham yang benar menurutﬁya adalah paham
salaf, seperti Ahmad bin Hanbal, Bukhari dan beberapa
imam salaf lainnya., Para salaf sepakat mengatakan bahwa
al-Qur'an itu seluruhnya kalam Allsh, meliputi huruf-hu-
ruf dan makna-maknanya; tiada sesuatupun dari al-Qur'san
itu yang merupakan kalam makhluk-Nya. Al-Qur'an Ia -

runkan kepada Rasul-Nya dan bukanlah al-Qursn nama ba:-!



maxna saja dan bukan oula untuk hur:s saja, tapi menjadi
nama bagi kesatuan keduanya. Begitn halnys sekian  kalanm
yang lain, bukan semata-mata huruf dun bukan pula makna-
makna saja, sebagaimanq keadzsannya manusia itu, 'yang
tidak semepta-mata roh dan tidak pula hanya tubuh saja,
melainkan merupakan kesatusn keduanya. Allan berbicary
dengen suara, sebsgaimsna dikatakan oleh hadist ~hadite
sanih, dan bukanlah suara-Nys seperti suara makhluk-Ny&
zteu suars para qari. Tidak sda suatupun yeng menyerupai
Alleh, dasri segi hakekat, sifat-sifat, den perbustan—
perbuatan-Nya, Selanjutnya Ibnu Taimiyah menegaskan bah-
wa yeng wajib dikatakan sdalsh: al-Qur'sn itu adalsh ka-
lam Allah, buken makhluk. Makse al-Qur'sr ada dalam mash-
hef-meshhaf, sebagaimana semua kalam leinnya ada dalam
shuhuf (1embaran-1embaran). Jangan dikstekan bahwa tinta
dan kertesnya bukan makhluk; semue kerias dan tinta di
alam ini adalah makhluk. Katakanlsh, kzta Ibnu Teimiyeah,
bahwa al-Qur'an yang ada dslam mashhaf adslam kalam
Allsh, bukan makhluk, begitu juga al-Qur'an yang dibawa
oleh kaum muslimin adalah kalam Allah, buken makhluk-

Nya.25

Sebagai penganut salaf, meks ia hanya percsya ke-
pada Syeriat dan skidah serte dalil-dalilnya yang ditun-
Iy

Jukken oleh nash-nash al-Qur'an. Maks is tidak . begitu




terpengarun dengan logika rasional, kerens metode-metods
semacam itu tidak terdapat delam masa szhabst maupurn T -
bi'in. Beik dalsm masalah teologi, fiqh, akhlak dan loi
sebagainya, selslu ia kembalikan kepada al-Qur'an da dzn
as-Sunnah. Bila hsl itu tidak di jumpai, maka bersandar
kepade pendapat-pendapat pars sahasbat, meskipun sering-
kali iz memberiken dalil-delilnya berdasarksn perkatsan
tabi'in dan atsar-atsar yang mereka riwayatken, . khusus-

nya dalam tukar pikiran.26

Behkan dealam ksryanya 'Radd &1 -dantigiyin", ia
malahan mengkritik logika Aristotel¢s, dengan tujuan un-
tuk meratakan jalan begi iman, sebsab zpsbils alat pemi-
kiran rssional-dapat dibuktikan kelemehannya, hasil-ha-
silnys tidak perlu dipertimbangkan, dan dengan sendiri-
nye akan ditolak. Akan tetapi jase Ibnu Taimiyah yang
ha?us diakuil adalah bahwa kritik-kritiknya terhedap 1lo--
gika tradisionsl telah mengangkat kepermukaan hal-hal
Yang akan melzhirkan logika modern, dan masih berlaku
hingga kini. Ibnu Taimiyah anteara lein mengkritik teori
Aristoteles mengenai definisi sebagai "per genus et dir-
ferentia', serta teori silogismenya, dengan argumen Lsh-
wa pengetahuan tidak bisa dibatasi psdz penalaran silo-

gistik saja. Ia berpendapat, karena penzlaran deduktif

26Imam Munawwir, Op. Cit., p. 40¢



hanya merupakan suatu kegiatan intelek dan tidzk =zda SO
bungannyas dengan realitss fisik yeng sebenarnya, mskea
pengetahuan deduktif tidek bisa menghssilken pengetahuen
yang positif.27 Kecaman-kecaman itu cuiup untuk meng-—
ilustrasiksn kesia-sisan dan tidak mevzdaianya mé%ode-me-
tode logis tersebut. Bagaimanapun 1ogilks adalah kesepa-
katan menusia yang terbuka bagi segzzla kekeliruan dan
kerancuen yang ada pada setiap metode =2tau 2l1at menusia-
wi. Tidak pelak lagi iz lebih rendah daripada metode
yang sudah pasti yang telah dicanangkan dalam al-Qur’an
dan ss-Sunnah dan ke mana orang-orang lukmin berkewa jib-
an.untuk berpegang teguh dengan mengesampingkan segals

sesuatu yang lainnya.28

Adapun dalem pemikiran hukum; figh dan ushul figh
ia sejalur dengan Ahmad Ibnu Hanbal yang memakai lina
sumber, al-Qur'an, sunnah, pendapat sahabat yang diketa-
hui tidak mendapat tantangan dari sahabat lain, pendapat
seoreng stau beberapa sahabat, dengan syarzt sesuai de-—

-

ngan al-Qur'an serta sunnah, hadis murszl, dan qiyas te-
. 2 . . .
tapi delam keadaan terpaksa. 9 Qiyas vang dapat diterima

adalah qiyas yang shahih, dan tidak wvusal (fasid). Qiyas

2Tc., A. Qadir, Op. Cit., p. 145

2812 ia Faknry, Op. Cit., p. 435-436

et S8 —re * ¥

29Harun Nasution, Islam ditinjau dari berbaga; B
peknya, Jilid II, UI-Press, Jakarta, 1979, p. 1L



yang shahih adalah qiyas yang dibsws ~%lch Allah dan Ra-

sul-Nys, Ibnu Taimiyah menersngkan i :igng qives vang

benar,

bentuk dan syarat yang haru: 3lsiliki den didapat

dalam qiyas, yaitu:

¢ a)

b)

'I1lat hukum tasyri' yang terdanat delam asal ha-
rus juga ada di delam cabeng, l@npa adanya per-
tentengan yang menjadi penyeiz2b terlarang penen-
tuan hukum 'illat itu.

Qiyas dengan pembatalan pembedz antara dua bentuk
itu (maksudnya asal dan cabang). Antara keduanys,
ushul dan furu', tidzk boleh ada pembeda yangs
mempengaruhi syara‘,30

Dengen demikian, maksa menjadi jelas bshwa pola
3 u v A

vemikiran Ibnu Taimiyeh =2dalzh salaf (generesi pertamsa)

dan mempunyai kecenderungan tekstual (litersl).

30

Imem Munewwir, Ovn. Cit., pn. 408



